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ABSTRACK 
This research aims to provide empirical evidence of the influence of Tax Planning, 

Debt Policy and Dividend Policy on Company Value. This research uses a 

quantitative approach and the data used is secondary data. The population in this 

research is Consumer Non-Cyclicals companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2019-2023 period. The method for determining the sample uses 

purposive sampling. A sample of 13 companies was obtained over a 5 year period 

so that the total obtained was 65 sample data. When carrying out the test there were 

extreme values so that 25 sample data experienced outliers. Data processing using 

the eviews version 12 program, by carrying out Descriptive Statistics Tests, Panel 

Data Regression Model Analysis, Model Selection Tests (Chow Test, Hausman Test 

and Lagrange Multiplier Test) with the selected model being the Random Effect 

Model, Classical Assumption Test (Normality Test , Multicollinearity Test, 

Heteroscedasticity Test, Autocorrelation Test), Panel Data Regression Analysis, 

Hypothesis Test (Coefficient of Determination Test, Partial t Test and Test 

Simultaneous F). The t test results show that partial Tax Planning does not have a 

significant effect on the Company Value decision. Debt Policy partially has a 

significant effect on Company Value. Dividend Policy partially has no significant 

effect on Company Value. The results of the F test show that simultaneously Tax 

Planning, Debt Policy and Dividend Policy have a significant effect on Company 

Value. 
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1. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan salah satu pendapatan yang cukup besar negara, karena besarnya 

peranan sektor perpajakan dalam penerimaan negara, maka dibutuhkan kesadaran bagi 

seluruh masyarakat demi pembangunan negara. Namun terdapat perbedaan kepentingan 

antara pemerintah dengan perusahaan. Pemerintah ingin pembayaran pajak semaksimal 
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mungkin, sedangkan perusahaan seminimal mungkin karena bagi perusahaan pajak 

merupakan salah satu beban yang mengurangi laba bersih.  

Salah satu cara yang bisa dilakukan manajemen untuk meminimalisir beban pajak 

yaitu perencanan pajak. Hal ini dilakukan supaya perusahaan dapat bertahan dan mampu 

bersaing dengan perusahaan lain. 

Fenomena yang terjadi pada akhir tahun 2019 telah terjadi pandemi COVID-19 

yang disebabkan oleh Corona virus Disease di Negara Tiongkok yang kemudian 

menyebar luas ke seluruh dunia bahkan sampai ke Indonesia dan pada bulan maret tahun 

2020 terjadi pandemi COVID-19 di Indonesia, Virus Corona penyebab Covid-19 bersifat 

menular dan mematikan (Qu et al., 2020). 

Pandemi ini cukup memberikan pengaruh yang besar dikarenakan hampir semua 

aktivitas para pelaku bisnis dari berbagai macam aspek industri terkena dampak pandemi 

yang kemudian dituntut untuk mampu beradaptasi agar dapat bertahan dalam situasi 

ditengah kondisi pandemi.  

Saham sektor consumer non-cyclicals atau sektor barang konsumen primer menguat 

0,05%. Hanya saja, secara year to date (ytd) indeks ini masih terkoreksi 10,08%. Kendati 

masih melemah secara ytd, namun terpantau membaik ketimbang posisi pekan lalu yang 

turun hingga 15,63% ytd. Meskipun begitu, merujuk laporan keuangan per kuartal III-

2020, sejumlah emiten yang bergerak disektor ini mencatatkan perlambatan kinerja. 

Produsen beras PT Buyung Poetra Sambada Tbk (HOKI) misalnya, pendapatan merosot 

23,6% year on year (yoy) menjadi Rp 936,57 miliar. Selain menurunkan pendapatan efek 

dari pandemi pula turut menurunkan rasio pajak. 

Menurut Artha Raya yang dikutip dari “Harian Bisnis Indonesia” realisasi 

penerimaan Pajak Pertumbuhan Nilai dan Pajak Penghasilan Badan, yang menjadi potret 

kondisi industri konsumsi dan manufaktur. Kedua jenis pajak itu kompak merosot, hal 

tersebut dapat dilihat dari realisasi Pajak Penghasilan (PPh) Badan. Merosotnya setoran 

PPh Badan disebabkan oleh sejumlah faktor. Pertama dampak dari perlambatan ekonomi 

yang terjadi sejak awal pandemi. Kedua adanya insentif pengurangan angsuran PPh 25 

sebesar 50%. Ketiga penurunan tarif PPh Badan secara bertahap dari 25% menjadi 22% 

dikarenakan banyak perusahaan yang terus merugi akibat pandemi.  

Hal ini dapat menyebabkan naik turunnya kinerja dari perusahaan selain dari rasio 

pajak efek pandemi pula turut meningkatkan terjadinya Fraud. Praktikf fraud ini diakui 

oleh 36% responden mengakibatkan kerugian financial dan 35% responden lainnya 

menyoroti risiko reputasi perusahaan dan 25      responden percaya fraud membuat 

operasional perusahaan terganggu. Lebih lanjut Angela Head Of Consulting RSM 

Indonesia memaparkan, sebanyak 46% responden menyatakan bahwa manajemen level 

menengah institusi mereka rentan dengan praktik fraud.  



33 
 

Praktik kecurangan ini dapat menurunkan nilai dari perusahaan. Hasil dari penelitian 

Purnama (2020) menunjukan bahwa Perencanaan Pajak tidak berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan. Hasil penelitian Pradyana dan Noviari (2017) menunjukan bahwa 

Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Peranan kebijakan hutang dalam mempengaruhi terhadap nilai perusahaan dari 

penelitian terdahulu mempunyai hasil dan arah yang berbeda. Abidin et al (2014), Sukrini 

(2012) bahwa kebijakan hutang berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap nilali 

perusahaan. 

Kebijakan dividen merupakan pusat perhatian banyak pihak sebagai pemegang 

saham, kreditor, maupun pihak eksternal lain yang memiliki kepentingan dari informasi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan. Semakin besar dividen yang dibagikan kepada 

pemegang saham, maka kinerja perusahaan akan dianggap baik, dan pada akhirnya 

penelitian terhadap perusahaan yang tercermin melalui harga saham akan semakin baik 

pula (Nainggolan dan Listiadi, 2014). 

Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan dijual. Nilai perusahaan ini sangat penting karena merupakan 

gambaran dari kinerja perusahaan yang memperlihatkan prospek perusahaan di masa 

depan yang juga merupakan indikator penilaian pasar terhadap perusahaan secara 

menyeluruh. Pada penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan price to book value 

(PBV) yang merupakan rasio perbandingan harga saham terhadap nilai buku dari 

perusahaan. 

Rumusaan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka masalah yang 

akan dijawab melalui penelitian ini adalah: 

1. Apakah perencanaan pajak, kebijakan hutang dan kebijakan deviden secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

4. Apakah kebijakan deviden berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Landasan Teori 

Landasan Teori menjelaskan beberapa teori pendukung yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu teori keagenan, penelitian terdahulu dan perumusan hipotesis yang 

menjadi variabel dalam penelitian perencanaan pajak, kebijakan hutang dan kebijakan 

dividen terhadap nilai perusahaan. Landasan teori ini bertujuan untuk memberikan 

informasi kepada pembaca dan menjelaskan teori-teori pendukung hipotesis, yang dapat 

berguna dalam menganalisis penelitian. 

Agency Theory menyatakan bahwa sebagai agen dari pemegang saham, manajer 

tidak selalu bertindak demi kepentingan pemegang saham. Untuk itu diperlukan biaya 

pengawasan yang dapat dilakukan melalui cara-cara seperti pengikatan agen, pemeriksaan

 laporan  keuangan,  dan pembatasan terhadap pengambilan keputusan oleh manajemen. 
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Teori sinyal menekankan pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

pada penilaian dan keputusan investor terhadap perusahaan. Perusahaan yang 

menyediakan informasi yang lebih baik pada pasar akan memperoleh keuntungan yang 

lebih mudah untuk meningkatkan modal. Teori ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan 

mempunyai sinyal posil yang telah dilakukan perusahaan dalam perencanaan pajak, 

kebijakan hutang dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 

Teori sinyal yang menjelaskan bahwa manajer yakin untuk menggunakan lebih 

banyak hutang, mampu menjadi sinyal yang dapat diandalkan di masa depan Perusahaan 

dengan menggunakan pinjaman, akan menambahkan hutangnya sehingga prospek masa 

depan perusahaan dapat ditentukan. Hutang merupakan sumber dana perusahaan yang 

berasal dari danaeksternal baik dari leasing, penjualan obligasi pinjaman dari kreditor, 

pinjaman perbankan dan sejenisnya Utang yang dimiliki perusahaan dapat dibayar pada 

waktu yang akan datang dengan menyerahkan jasa atau aktiva dalam waktu yang telah 

ditentukan sebagai akibat transaksi di masa lalu (Hasanah & Sapari, 2021). 

Perencanaan pajak merupakan suatu kegiatan terstruktur agar meminimalkan beban 

pajak terutang, memaksimalkan laba setelah pajak secara benar, efisien, dan efektif. 

Berdasarkan teori keagenan (agency theory) memiliki asumsi bahwa masing-masing 

individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan 

konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Oleh karena itu aktivitas perencanaan pajak 

dapat memberikan kesempatan manajerial untuk melakukan tindakan opportunisme 

dengan memanipulasi laba yang tidak sesuai serta kurang transparan dalam menjalankan 

operasional perusahaan sehingga menurunkan  nilai  perusahaan. 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019:17) penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

sumber datayang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder dapat bersumber dari buku, catatan, biografi, Koran, sensus/ data 

statistik yang diterbitkan resmi, arsip data, artikel internet, jurnal penelitian dan database 

(Kurniullah, 2021). Alasan menggunakan data sekunder dalam penelitian ini karena pada 

umumnya data sekunder sudah diolah oleh pihak lain sehingga mudah digunakan dan data 

sejenis telah digunakan oleh banyak peneliti untuk kebutuhan penelitian. Dimana tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Perencanaan Pajak, Kebijakan Hutang, dan 

Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan Return on Assets (ROA). ROA diukur dengan membagi laba setelah pajak 

dengan total aset (Sitanggang, 2014; Gitman & Zutter, 2015). Dalam mengukur nilai 

perusahaan menggunakan Price Book Value (PBV). Price Book Value (PBV) merupakan 

rasio antara harga saham dengan nilai buku perlembar saham. Rumus Price Book Value 

(PBV) adalah sebagai berikut (Rhamadan et, al. 2021) :  
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Berikut variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini beserta cara 

menghitungnya : 

Perencanaan pajak suatu aktivitas dengan melaksanakan tindakan secara terstruktur, 

untuk memperkecil nilai beban pajak perusahaan dengan memperhatikan peraturan yang 

ada agar perusahaan dapat memperoleh peningkatan nilai laba yang legal setelah pajak, 

sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan dan tidak melanggar aturan yang 

ada. Variabel ini didapatkan darilaporan tahunan perusahaan padaunsur keuangan. ETR 

dihitung mempergunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

Kebijakan Kebijakan hutang adalah kebijakan perusahaan untuk menentukan 

seberapa besar kebutuhan dana yang diperlukan yang dibiayai oleh hutang (Purba dkk., 

2021). Dalam penelitian ini Debt to Equity Ratio digunakan sebagai alat ukur kebijakan 

hutang. Debt to Equity Ratio adalah rasio solvabilitas dihitung dengan cara 

membandingkan totalhutang perusahaan dengan modal yang dimiliki. Perhitungan DER 

(Gitman & Zutter, 2015) adalah sebagai berikut : 

  
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 

𝐏𝐁𝐕 = 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑩𝒖𝒌𝒖 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 

𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 

𝐃𝐄𝐑 = 

𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬 

𝐁𝐞𝐛𝐚𝐧 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 𝐩𝐞𝐧𝐠𝐡𝐚𝐬𝐢𝐥𝐚𝐧 

𝐄𝐓𝐑 = 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐛𝐞𝐥𝐮𝐦 𝐩𝐚𝐣𝐚𝐤 
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Kebijakan dividen sangat penting bagi suatu perusahaan karena 

melambangkan kekuatan dan juga memberikan sinyal atau informasi tentang 

prospek perusahaan. Dalam penelitian ini kebijakan dividen diukur menggunakan 

Dividen Payout Ratio. DPR merupakan rasio dari jumlah total dividen yang 

dibayarkan kepada para pemegang saham terhadap laba bersih yang diperoleh 

perusahaan (Darmawan, 2021). Rumus DPR yaitu : 

 

 

 

 

 

Dalam suatu penelitian, pemilihan populasi dan sampel merupakan langkah 

penting untuk memastikan hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi yang 

sebenarnya. Populasi mencakup seluruh objek yang menjadi fokus penelitian, 

sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk dianalisis lebih 

lanjut. Penentuan populasi dan sampel yang tepat akan membantu meningkatkan 

validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang memliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Jika populasi besar, dan peneliti tidak 

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan data, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Apa yang yang diperoleh dari sampel dapat 

diterapkan pada populasi. Oleh karena itu, sampel populasi harus benar-benar 

representatif. 

Menurut Sugiyono (2019) teknik pengumpulan data merupakan tahap yang 

paling utama dalam penelitian yang dilakukan dengan berbagai cara dengan tujuan 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian dan keterangan atau 

informasi yang dapat dipercaya. Peneliti tidak akan memperoleh data yang 

memenuhi standar data yang telah ditetapkan secara umum dalam suatu penelitian, 

jika tidak melakukan teknik pengumpulan data. 

Model analisis data pada penelitian ini melakukan perhitungan statistik. 

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka selanjutnya dilakukan teknik 

analisis databerupa analisis statistik deskriptif, pengujian model regresi data panel, 

pemilihan model regresi datapanel, uji asumsi klasik, uji regresi datapanel, dan uji 

hipotesis dengan bantuan program Eviews 12. 

Penelitian yang dilakukan dengan pengumpulan data yang berasal dari situs 

– situs atau website berhubungan dengan informasi data dan permasalahan yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan data diambil dari 

situs www.idx.co.id. 

𝐃𝐏𝐑 = 
𝐃𝐢𝐯𝐢𝐝𝐞𝐧 𝐩𝐞𝐫 𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 

𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐩𝐞𝐫 𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 
𝟏𝟎𝟎% 

http://www.idx.co.id/
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Penelitian ini akan menggunakan metode regresi data panel, data panel 

merupakan gabungan antara datacross section dan time series sehinga memerlukan 

format tabulasi datakhusus (Ghozali dan Ratmo, 2019). Terdapat beberapa metode 

yang bisa digunakan dalam mengestimasikan mode regresi dengan data panel, 

diantaranya : 1) Common Effect Model (CEM) atau Pooled Least Square (PLS) 

merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya 

mengkombinasikan data time series dan cross section. 2). Menurut (Ghozali, 2019) 

Fixed Effect Model (FEM) adalah model dengan intercept berbeda untuk setiap 

subjek (cross section), tetapi slope setiap subjek tidak berubah seiring waktu Model 

ini mengasumsikan bahwa intercept adalah berbeda setiap subjek sedangkan slope 

tetap sama antar subjek. 3.) Random Effect Model (REM) disebabkan variasi dalam 

nilai dan arah hubungan antar subjek diasumsikan random yang dispesifikasikan 

dalam bentuk residual Model mi mengestimasi data panel yang variabel residualnya 

diduga memiliki hubungan antar waktu dan antar subjek. 

Setelah dijelaskan mengenai ketiga model yang diperlukan dalam 

mengestimasi data panel maka selanjutnya akan dipilih model terbaik untuk 

mengestimasi datapanel. Terdapat beberapa uji yang dapat dilakukan antara lain: 

Uji Chou untuk menentukan model apakah common effect atau fixed effect 

yang paling tepat digunakan dalam mengestimasikan data panel. Uji chow 

merupakan uji untuk membandingkan model common effect dengan fixed effect. 

Uji hausman merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui model mana yang 

paling tepat antara Fixed Effect dan Random Effect.  Uji Lagrange Multiplier (LM) 

adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah model random effect lebih 

tepat digunakan daripada model common effect. 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mendeteksi apakah terdapat 

multikonlinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji asumsi klasik sangat 

penting dilakukan untuk menghasilkan estimasti yang linier tidak biasa dengan 

varian yang minimum (Best Linier Unbiased Estimator BLUE), yang berarti model 

regresi tidak mengandung masalah, untuk itu diperlukan lebih lanjut. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual berdistribusi normal. Uji normalitas data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu uji Jarque-Bera (JB). Uji JB adalah uji normalitas yang 

digunakan untuk sampel besar (Asymptotic) (Ghozali & Ratmono,2018). 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen 

(Ghozali & Ratmono, 2018). Pada penelitian ini multikolinearitas yang dapat terjadi 

antar variabel independen akan dideteksi melalui nilai tolerance yaitu dengan 

standartoleransi 0,90. Tidak terdapat korelasi antar variabel independen yang tinggi 

dibawah 0,90.  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian residual (error) dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. 

Menurut (Ghozali & Ratmono, 2018) uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam suatu model regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan 
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pengganggu (residual) pada periodet dengan kesalahan pengganggu pada periode 

1-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah autokorelasi. Model 

regresi yang baik yaitu regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Penelitian (Priyatno, 2012:55-56) dalam (Khotimah, 2020) menyatakan 

bahwa uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel 

independen lainnya konstan (Ghozali & Ratmono, 2018). 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBEHASAN 

Perusahaan Consumer Non-Cyclicals (Barang Konsumsi Primer) yaitu 

perusahaan yang memproduksi poduk dan jasa yang umum dijual kepada 

konsumen, tetapi untuk barang-barang yang bersifat pokok sehingga permintaan 

barang dan jasanya tidak dipengaruhi memberikan pertumbuhan ekonomi, yaitu 

makanan dan minuman yang selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Objek penelitian 

yang digunakan dalam peneitian ini adalah perusahaan Sektor Consumer Non- 

Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2019- 

2023. Tahun penelitian yang dipilih dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. Terdapat 125 perusahaan yang 

terdatar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai populasi penelitian. 

Uji statistik digunakan untuk memberikan gambaran dari suatu data yang 

terlihat dari nilai-nilai tetentu yaitu nilai minimum, nilai maksimum, mean 

(ratarata), median (nilai tengah) dan standar deviasi. Pengujian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mempemudah dalam memahami variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perencanaan Pajak, Kebijakan Hutang dan Kebijakan Dividen sebagai variabel 

independen dan Nilai Perusahaan sebagai variabel dependen. Hasil Analisis 

Statistik Deskriptif dalam penelitian ini didapatkan hasil sebagai berikut: 

 Y X1 X2 X3 

Mean 1007090. 0.225832 0.654139 0.584698 

Median 609.9494 0.220436 0.377869 0.387524 

Maximum 24489526 0.362598 3.063014 2.529098 

Minimum 0.341453 0.171952 0.118099 0.000000 

Std. Dev. 3907618. 0.030540 0.692671 0.511918 

Skewness 5.631807 2.088423 1.953400 1.681572 

Kurtosis 34.30486 11.33544 6.254954 6.434833 

Jarque-Bera 1844.772 144.8760 43.09636 38.51469 

Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 

Sum 40283608 9.033276 26.16556 23.38791 

Sum Sq. Dev. 5.96E+14 0.036375 18.71191 10.22034 

Observations 40 40 40 40 
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Bedasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif maka dapat diperoleh Nilai 

maksimum Perencanaan Pajak sebesar 0.362598, nilai minimum sebesar 0.171952, 

nilai rata-rata (mean) sebesar 0.225832 lebih besar dari nilai standar deviasi 

0.030540 yang artinya data seragam atau bersifat homogen. 

Bedasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif maka dapat diperoleh Nilai 

maksimum Kebijakan Hutang sebesar 3.063014, nilai minimum sebesar 0.118099, 

nilai rata-rata (mean) sebesar 0.654139 lebih kecil dari nilai standar deviasi 

0.692671 yang artinya data seragam atau bersifat homogen. 

Bedasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif maka dapat diperoleh Nilai 

maksimum Kebijakan Dividen sebesar 2.529098, nilai minimum sebesar 0.000000, 

nilai rata-rata (mean) sebesar 0.584698 lebih besar dari nilai standar deviasi 

0.511918, yang artinya data seragam atau bersifat homogen. 

Bedasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif maka dapat diperoleh Nilai 

maksimum Nilai Perusahaan sebesar 2.4489526, nilai minimum sebesar 0.341453, 

nilai rata-rata (mean) sebesar 1.007090 lebih kecil dari nilai standar deviasi 

3.907618 yang artinya data beragam atau bersifat heterogen. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai 

Pengaruh Perencanaan Pajak, Kebijakan Hutang dan Kebijakan Dividen terhadap 

Nilai Perusahaan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil simultan (uji f) menunjukan Perencanaan Pajak (X1), 

Kebijakan Hutang (X2) dan Kebijakan Dividen (X3) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada perusahaan sektor Consumer Non-

Cyclicals yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. Hal ini 

menunjukan bahwa secara bersama-sama Perencanaan Pajak, Kebijakan Hutang 

dan Kebijakan Dividen dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan hasil t (uji parsial) Perencanaan Pajak (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) Pada Perusahaan Consumer 

Non-Cyclicals yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Berdasarkan hasil t (uji parsial) Kebijakan Hutang (X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) Pada Perusahaan Consumer 

Non-Cyclicals yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 

Berdasarkan hasil t (uji parsial) Kebijakan Dividen (X3) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y) Pada Perusahaan Consumer 

Non-Cyclicals yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2023. 
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